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Ikhtisar Keuangan

TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER
(dalam miliar Rupiah) 2013 2012 2011

ANGKA-ANGKA POSISI KEUANGAN PENTING
Aset Lancar 21.428 21.128 14.851
Aset Tetap 4.709 4.115 3.851
Penyertaan Saham 34 25 22
Tanah untuk Pengembangan 116 144 174
Aset Lainnya 1.298 835 432
Jumlah Aset 27.405 26.247 19.330
Liabilitas Jangka Pendek 12.124 11.898 8.368
Liabilitas Jangka Panjang 1.126 1.041 659
Jumlah Liabilitas 13.250 12.939 9.027
Kepentingan non-pengendali - - -
Ekuitas 14.155 13.308 10.303

KINERJA OPERASI - Konsolidasi
Penjualan Bersih 75.025 66.626 52.857
Laba Kotor 20.071 18.507 15.196
Laba Operasi 14.600 13.350 10.617
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 14.510 13.383 10.911
Laba yang Diatribusikan Kepada Pemilik Induk 10.818 9.945 8.065
Jumlah Keseluruhan Laba yang Diatribusikan Kepada Pemilik Induk 10.808 9.805 8.052
Laba Bersih per Saham Dasar (dalam Rupiah) 2.468 2.269 1.840

KINERJA OPERASI - Bisnis Rokok Indonesia
Penjualan Bersih 74.854 66.564 52.809
Laba Kotor 19.908 18.379 15.042
Laba Operasi 14.490 13.345 10.572
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 14.361 13.366 10.893
Laba yang Diatribusikan Kepada Pemilik Induk 10.818 9.945 8.065

RASIO LIKUIDITAS
Rasio Lancar 1,75 1,78 1,77
Rasio Utang Terhadap Ekuitas 0,17 0,18 0,01
Rasio Jumlah Liabilitas Terhadap Jumlah Aset 0,48 0,49 0,47

RASIO OPERASI
Laba Kotor Dibagi Penjualan Bersih 26,8% 27,8% 28,7%
Laba Kotor Dibagi Penjualan Bersih (Bisnis Rokok Indonesia) 26,6% 27,6% 28,5%
Laba Operasi Dibagi Penjualan Bersih 19,5% 20,0% 20,1%
Laba Operasi Dibagi Penjualan Bersih (Bisnis Rokok Indonesia) 19,4% 20,0% 20,0%
Laba yang Diatribusikan Kepada Pemilik Induk  
Dibagi Penjualan Bersih

14,4% 14,9% 15,3%

Laba yang Diatribusikan Kepada Pemilik Induk Dibagi Penjualan 
Bersih (Bisnis Rokok Indonesia)

14,5% 14,9% 15,3%

Imbal Hasil Total Aset 39,5% 37,9% 41,7%
Imbal Hasil Ekuitas 76,4% 74,7% 78,3%

Modal Kerja Bersih 9.124 9.230 6.483

MODAL DASAR
Jumlah Saham (miliar) 6,3 6,3 6,3
Nilai Saham 630 630 630
Nilai Nominal per Saham (dalam Rupiah penuh) 100 100 100

MODAL DITEMPATKAN DAN DISETOR
Jumlah Saham (miliar) 4.383 4.383 4.383
Nilai Saham 438,3 438,3 438,3
Nilai Nominal per Saham (dalam Rupiah penuh) 100 100 100
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Sekilas Sampoerna

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. (Sampoerna) adalah 
salah satu pemimpin produsen rokok di Indonesia. Kami 
memproduksi sejumlah merek rokok kretek yang dikenal 
luas, seperti A Mild, Sampoerna Kretek serta “Raja Kretek” 
yang legendaris Dji Sam Soe. Kami adalah afiliasi PT Philip 
Morris Indonesia (PMID) dan bagian dari Philip Morris 
International Inc. (PMI), perusahaan tembakau terkemuka 
di dunia.

Misi kami adalah menawarkan pengalaman merokok terbaik 
kepada perokok dewasa di Indonesia. Hal ini kami lakukan 
dengan senantiasa mencari tahu preferensi perokok 
dewasa dan memberikan produk yang dapat memenuhi 
harapan mereka. Kami bangga atas reputasi yang kami 
raih dalam hal kualitas dan inovasi, serta standar tata kelola 
perusahaan kami yang tinggi.

Tahun 2013 merupakan tahun yang istimewa bagi 
Sampoerna, ditandai dengan peringatan HUT kami yang 
kesatu abad, serta sejumlah tonggak penting seperti 
ekspansi kapasitas produksi di Jawa Barat serta naiknya 
pangsa pasar kami di Indonesia.

Menantikan hasil kinerja di tahun 2014, kepemimpinan 
Sampoerna terus dijalankan oleh Direksi dan tim 
manajemen yang menggabungkan bakat-bakat terbaik 
dari Sampoerna yang memimpin sekitar 33.500 karyawan 
Sampoerna dan anak-anak perusahaan. Kami berkomitmen 
untuk mendayagunakan praktik terbaik secara efektif 
sekaligus mengembangkan warisan sejarah Sampoerna 
selama 100 tahun di Indonesia.

Visi Sampoerna digambarkan dengan “Falsafah Tiga 
Tangan”. Masing-masing dari ketiga Tangan, yang 
mewakili perokok dewasa, karyawan dan mitra bisnis, 
dan masyarakat luas, merupakan tiga pihak yang harus 
dirangkul oleh Sampoerna untuk meraih visi menjadi 
perusahaan paling terkemuka di Indonesia.

Visi & Tujuan
Bentuk hubungan kami dengan masing-masing grup 
adalah:

•	 Menyediakan	produk-produk	berkualitas	tinggi	bagi	
perokok dewasa dalam kategori harga pilihan mereka;

•	 Memberikan	 kompensasi	 yang	 kompetitif	 dan	
lingkungan kerja yang baik kepada karyawan dan 
membina hubungan baik dengan mitra usaha; dan

•	 Memberikan	sumbangsih	bagi	masyarakat	luas.
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Lokasi Pabrik

Lokasi Kantor Penjualan

Sampoerna mengoperasikan sembilan pabrik di Indonesia, yakni: dua pabrik Sigaret Kretek Mesin (SKM) di Pasuruan 
dan Karawang serta tujuh pabrik Sigaret Kretek Tangan (SKT) dengan lokasi sebagai berikut: tiga pabrik di Surabaya 
serta masing-masing satu pabrik di Malang, Probolinggo, Lumajang dan Jember. Sampoerna bermitra dengan 38 Mitra 
Produksi Sigaret (MPS). Secara keseluruhan MPS mempekerjakan sekitar 56.500 karyawan untuk memproduksi produk 
SKT Sampoerna.

Sampoerna menjual dan mendistribusikan rokok melalui 105 kantor penjualan yang terletak di pulau Sumatera, Jawa, 
Bali, Kalimantan serta di kawasan Indonesia Timur.

Pabrik Sampoerna

Mitra Produksi Sigaret (MPS)
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Penghargaan Tahun 2013

Top Brand Award 
-Januari 2013 

Sampoerna mendapatkan 
anugerah “Top Brand Awards” 
dari Frontier Consulting Group 
atas merek Dji Sam Soe, 
Marlboro, dan Sampoerna A.

Penghargaan Kecelakaan Nihil 
-April 2013 

Kementerian Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi RI 
menganugerahkan tujuh 
“Penghargaan Kecelakaan  
Nihil” atau Zero Accident  
Award dan Piagam “Sistem 
Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja”.

Indonesia’s Best  
Public Companies 
-Juni 2013 

Sampoerna mendapatkan 
penghargaan “Indonesia’s 
Best Public Companies” 
dan “ASEAN’s Best Public 
Companies” dari Majalah SWA 
Indonesia.

Best Practice for MDGs-7 
Kementerian Koordinator 
Bidang Kesejahteraan 
Masyarakat Anugerah 
Gelar Karya Pemberdayaan 
Masyarakat (GKPM) 
-Oktober 2013 

Indonesia Customer 
Satisfaction Award 
-November 2013 
 

Penghargaan Penanganan dan 
Penanggulangan Bencana 
-Februari 2013 

Sumbangsih Sampoerna dalam 
penanggulangan bencana 
melalui Sampoerna Rescue (SAR) 
mendapatkan Penghargaan 
Penanganan dan Penanggulangan 
Bencana dari Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana.

Indonesia’s Most Admired 
Companies -Mei 2013 

Melanjutkan tradisi 
kesempurnaannya, Sampoerna 
mendapatkan penghargaan 
“Indonesia’s Most Admired 
Companies” dari Fortune 
Indonesia. Sampoerna juga 
mendapatkan penghargaan 
sebagai “Best Company” untuk 
kategori Consumer Goods.

Anugerah Produk Pertanian 
Berdaya Saing 
-November 2013 

Kementerian Pertanian RI 
menganugerahkan program SRI 
(system of rice intensification) 
Sampoerna Anugerah Produk 
Pertanian Berdaya Saing untuk 
Meningkatkan Pembangunan 
Ekonomi.

Program CSR Sampoerna kembali menerima 
Anugerah Gelar Karya Pemberdayaan 
Masyarakat dari Kementerian Koordinator 
Bidang Kesejahteraan Masyarakat: Penghargaan 
Gold untuk kategori “Perumahan yang Layak” 
dan Penghargaan Silver untuk kategori 
“Pendidikan Dasar Universal”.

Indonesia Trusted Companies 
-Desember 2013 

Majalah SWA dan Indonesian 
Institute for Corporate 
Governance memberikan 
anugerah “Indonesia Trusted 
Companies” kepada Sampoerna.

Merek-merek unggulan Sampoerna, Dji Sam 
Soe dan A Mild mendapat penghargaan 
“Indonesia Customer Satisfaction Award” 
dari Majalah SWA bekerja sama dengan 
Frontier Marketing Research.
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Sejarah Sampoerna

1930Setelah usahanya 
berkembang cukup mapan, 
Seeng Tee secara resmi 
mendirikan perusahaan 
bernama Sampoerna dan 
memindahkan tempat 
tinggal keluarga dan 
pabriknya ke sebuah 
kompleks bangunan 
di Surabaya yang 
kemudian dinamakan 
Taman Sampoerna.

1978Generasi ke-3 keluarga 
Sampoerna, Putera 
Sampoerna, mengambil 
alih kemudi Sampoerna. Di 
bawah kepemimpinannya, 
pertumbuhan Sampoerna 
kian melaju.

1990Sampoerna menjadi 
perusahaan publik dengan 
struktur usaha modern dan 
memulai masa investasi dan 
ekspansi.

2008Sampoerna meresmikan 
pabrik SKM di Karawang, 
Jawa Barat, dengan investasi 
senilai USD250 juta.

1913 Liem Seeng Tee, seorang 
imigran asal Cina, mulai 
membuat dan menjual 
rokok kretek linting 
tangan di rumahnya di 
Surabaya, Indonesia. 
Perusahaan kecilnya 
tersebut merupakan salah 
satu perusahaan pertama 
yang memproduksi dan 
memasarkan rokok kretek 
maupun rokok putih.

1959 Kepemimpinan Sampoerna 
beralih ke generasi kedua 
di bawah pimpinan Aga 
Sampoerna, yang berfokus 
pada produksi sigaret kretek 
tangan premium.

1989 Sampoerna meluncurkan  
A MILD di Indonesia.

2005 Keberhasilan Sampoerna 
menarik perhatian 
PMI. Akhirnya pada 
bulan Mei 2005, PMID, 
anak perusahaan PMI, 
mengakuisisi kepemilikan 
mayoritas atas Sampoerna.

2013 Sampoerna merayakan 
HUT ke-100.
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Struktur PerseroanCorporate Structure

*   In liquidation
**  Dormant company

Philip Morris 
International Inc.
100%

Philip Morris 
Global Brand Inc.
100%

Philip Morris 
Brands Sarl
100%

Philip Morris 
Holland 
Holdings BV
100%

Philip Morris 
Investments BV
99,99%

Vietnam 
National
Tobacco 
Corporation

49% 51%

VINATABA - PHILIP 
MORRIS LIMITED
Manufaktur, Perdagangan dan 
Pemasaran Rokok

SAMPOERNA
INTERNATIONAL 
PTE. LTD. 
Investasi Saham 
pada 
Perusahaan Lain
100%

SAMPOERNA
TABACOS 
AMERICA
LATINA
LTDA**
Manufaktur & 
Perdagangan 
Rokok 
100%   

SAMPOERNA
ASIA PTE. LTD.* 
Manufaktur & 
Perdagangan 
Rokok
100%   

STERLING
TOBACCO
CORPORATION**
Manufaktur & 
Perdagangan 
Rokok
100%      

SAMPOERNA
TAIWAN 
CORPORATION*
Investasi Saham 
pada 
Perusahaan Lain 
100%

PT HANDAL 
LOGISTIK 
NUSANTARA**
Jasa Ekspedisi & 
Pergudangan
99,9%

PT TAMAN
DAYU
Pengembangan 
Properti 
99,7%

PT GOLF 
TAMAN DAYU
Wisata & Jasa 
Lapangan Golf
96,5% 

PT ASIA 
TEMBAKAU
Manufaktur & 
Perdagangan 
Rokok  
99% 

PT AGASAM
Perdagangan & 
Jasa
99,9%

PT UNION
SAMPOERNA
DINAMIKA**
Manufaktur & 
Perdagangan 
Rokok
99,98%  

PT WAHANA 
SAMPOERNA** 
Properti, 
Perdagangan & 
Jasa
99,9%   

PT HARAPAN 
MAJU
SENTOSA***
Manufaktur & 
Perdagangan 
Rokok
99,9%  

PT PERSADA 
MAKMUR
INDONESIA****
Manufaktur & 
Perdagangan 
Rokok
99,9%  

PT PERUSAHAAN 
DAGANG DAN 
INDUSTRI
PANAMAS**
Manufaktur Rokok
99,9%  

PT SAMPOERNA 
PRINTPACK
Percetakan & 
Pengemasan  
80,02%  

Park 
Tobacco 
Limited
0,01%

PT Philip
Morris 
Indonesia
98,18%

Public
1,82%

*  Dalam proses likuidasi

** Perusahaan dormant

*** Tidak berproduksi  
sejak Juli 2013

**** Tidak berproduksi  
sejak September 2013
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Struktur Organisasi

*  Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Sampoerna 
pada 18 November 2013 menyetujui pengangkatan RB 
Permana Agung Dradjattun sebagai Komisaris Independen.

** Dewan Komisaris mengangkat Drs. Hanafi Usman sebagai 
anggota Komite Audit pada 18 Desember 2013 untuk 
menggantikan Dr. Ronny Kusuma Muntoro yang telah wafat.

***Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Sampoerna  
pada 18 April 2013 menyetujui pengangkatan  
Andre Dahan sebagai Direktur.

Rapat Umum 
Pemegang Saham 

Sekretaris 
Perusahaan

Audit
Internal 

Direksi

Voong Che Yee
Kepala

Maharani Djody 
Putri

Paul Norman Janelle
Presiden Direktur 

Mark Ingo Niehaus
Nikolaos Papathanasiou
Peter Alfred Kurt Haase

Andre Dahan***
Wayan Mertasana Tantra

Yos Adiguna Ginting
Direksi

Komite
Audit

Phang Cheow Hock
Ketua

Goh Kok Ho 
Drs. Hanafi Usman**

Anggota

Komite 
Nominasi & 
Remunerasi

Phang Cheow Hock
Ketua

Ervin Laurence Pakpahan
Linda Setiawan

Anggota

Dewan 
Komisaris
John Gledhill

Presiden Komisaris

Charles Bendotti
Wakil Presiden Komisaris

Niken Rachmad 
Komisaris

Phang Cheow Hock
Goh Kok Ho

RB Permana Agung Dradjattun*
Komisaris Independen
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Tata Kelola Perusahaan

Sampoerna menetapkan standar kepatuhan dan 
integritas yang sangat tinggi dalam menjalankan usaha. 
Aturan berperilaku (code of conduct) yang diterapkan 
pada seluruh af i l iasi PMI , termasuk Sampoerna, 
dikomunikasikan kepada karyawan Sampoerna pada 
seluruh tingkatan organisasi. Program pelatihan diadakan 
secara berkala dan partisipasi karyawan dimonitor 
dengan ketat.

Pelaksanaan tata kelola perusahaan di Sampoerna 
merupakan tanggung jawab Dewan Komisaris dan 
Direksi, dibantu oleh tim yang terdiri dari Komite Audit, 
Komite Nominasi dan Remunerasi, Audit Internal, 
dan Sekretaris Perusahaan. Tim tersebut secara rutin 
memantau pelaksanaan dan kepatuhan terhadap 
Prosedur dan Kebijakan Sampoerna.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan dan 
memberikan nasihat bagi keputusan-keputusan Direksi 
dalam mengelola jalannya Sampoerna. Dalam melakukan 
tugas-tugas pengawasannya, Dewan Komisaris berhak 
melakukan audit atas laporan keuangan Sampoerna 
melalui Komite Audit.

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris 
melakukan pertemuan terjadwal serta pertemuan 
tambahan bila diperlukan. Selama periode 1 April 2013 
sampai dengan laporan tahunan ini diterbitkan, Dewan 
Komisaris mengadakan empat pertemuan yang dihadiri 
oleh mayoritas anggota, sebagaimana diamanatkan oleh 
Anggaran Dasar Sampoerna.

Direksi

Direksi bertanggung jawab mengelola Sampoerna untuk 
mencapai maksud dan tujuannya. Direksi berhak mewakili 
Sampoerna, baik di dalam maupun di luar pengadilan, 
tentang segala hal dan dalam segala kejadian. Direksi 
juga berhak mengikat Sampoerna dengan pihak lain, 
serta menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai 
kepengurusan maupun kepemilikan, dengan tetap 
memperhatikan Anggaran Dasar Sampoerna, Undang-
Undang tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang 
tentang Pasar Modal serta ketentuan-ketentuan lain 
yang berlaku.

Direksi juga mendapatkan pelatihan dan pengembangan 
secara berkala, yang frekuensi dan jenisnya disesuaikan 
dengan fungsi dan tanggung jawab masing-masing 
Direksi.

Direksi menyelenggarakan rapat rutin, umumnya setiap 
bulan, yang dapat melibatkan pimpinan divisi dan 
manajer senior tertentu. Rapat tersebut antara lain 
membahas kinerja keuangan kuartalan dan rekomendasi 
dividen, situasi ekonomi, situasi pasar, kompetisi, 
informasi penjualan, dan hal-hal lain yang berhubungan 
dengan operasional dan kegiatan usaha Sampoerna.

Sepanjang Tahun Buku 2013, Direksi mengadakan 
12 pertemuan yang dihadiri oleh mayoritas anggota, 

sebagaimana diamanatkan oleh Anggaran Dasar 
Sampoerna.

Komite Audit

Sebagaimana dinyatakan dalam Piagam Komite Audit, 
Komite Audit bertugas untuk membantu Dewan 
Komisaris Sampoerna dalam memenuhi tugas dan 
tanggung jawabnya. Tanggung jawab Komite Audit 
meliputi penelahan atas laporan keuangan Sampoerna, 
pekerjaan Audit Internal, implementasi manajemen 
risiko dan kepatuhan terhadap peraturan pasar modal 
dan peraturan lain yang berhubungan dengan kegiatan 
Sampoerna. Komite Audit diketuai oleh Phang Cheow 
Hock (lihat profil pada halaman 14) dan beranggotakan 
Drs. Hanafi Usman dan Goh Kok Ho. Anggota Komite 
Audit ditunjuk berdasarkan keputusan Dewan Komisaris 
pada tanggal 9 Desember 2010, kecuali Drs. Hanafi 
Usman, yang ditunjuk pada 18 Desember 2013 untuk 
masa jabatan satu tahun menggantikan Dr. Ronny 
Muntoro yang telah wafat. Drs. Hanafi Usman memiliki 
pengalaman yang luas dalam bidang keuangan dan audit.

Komite Audit mengadakan sembilan kali pertemuan 
selama periode antara 1 April 2013 sampai dengan 
Laporan Tahunan ini diterbitkan, yang dihadiri oleh 
seluruh anggota.

Komite Nominasi dan Remunerasi

Komite Nominasi dan Remunerasi (KNR) memberikan 
saran dan rekomendasi kepada Dewan Komisaris tentang 
hal-hal terkait nominasi dan remunerasi Direksi, Dewan 
Komisaris dan Komite-Komite Dewan Komisaris.

Berdasarkan persetujuan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan tanggal 27 Apri l  2012 , Dewan 
Komisaris memberikan wewenang kepada KNR, 
dengan memperhatikan rekomendasi dari KNR untuk 
menetapkan (i) gaji dan tunjangan untuk setiap anggota 
Direksi, dan (ii) uang jasa, honorarium atau tunjangan 
untuk setiap anggota Dewan Komisaris untuk Tahun 
Buku 2012 dan tahun-tahun buku selanjutnya sampai 
ditentukan lain oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Saat ini KNR diketuai oleh Phang Cheow Hock yang 
ditunjuk pada tanggal 9 Maret 2011 untuk masa jabatan 
selama lima tahun. Berdasarkan penunjukan pada 
tanggal 1 Maret 2012, KNR beranggotakan Ervin Laurence 
Pakpahan, seorang sarjana hukum dari Universitas 
Indonesia yang bergabung dengan Sampoerna sebagai 
Senior Counsel pada tahun 2008. Dewan Komisaris 
pada tanggal 13 Maret 2013 menyetujui pengangkatan 
Linda Setiawan sebagai anggota berlaku mulai 4 Januari 
2013. Linda Setiawan memiliki gelar sarjana Teknik 
Lingkungan dari Institut Teknologi Bandung dan gelar 
Master of Science in Environmental Engineering dari 
Technische Universitat Hamburg-Harburg, Jerman. 
Beliau bergabung dengan Sampoerna sebagai Graduate 
Intake pada tahun 2005.

Sepanjang Tahun Buku 2013, KNR mengadakan dua kali 
pertemuan yang dihadiri oleh seluruh anggota.

Salah satu kunci kesuksesan Sampoerna adalah ketaatan terhadap prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik. Sebagai perusahaan publik, sekaligus sebagai afiliasi PMI, penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik menjadi suatu keharusan bagi Sampoerna.
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Audit Internal 

Audit Internal membantu Direksi mengelola proses-
proses internal Sampoerna. Piagam Audit Internal 
dikeluarkan pada tahun 2009 oleh Direksi setelah 
mendapat persetujuan Dewan Komisaris. Audit Internal 
memantau kepatuhan terhadap Prosedur dan Kebijakan 
Sampoerna, serta hal-hal lain sebagaimana diminta 
oleh Direksi dan Dewan Komisaris. Voong Che Yee 
menduduki jabatan Ketua Audit Internal sejak tahun 2010 
setelah cukup lama berkarier di bidang keuangan dan 
manajemen pada afiliasi PMI di Hong Kong, Malaysia dan 
Singapura. Voong Che Yee memiliki gelar Sarjana bidang 
Ekonomi dengan jurusan Akuntansi dari University of 
Hull, Inggris. Beliau adalah anggota dari Institute of 
Chartered Accountants di Inggris dan Wales.

Sebagaimana dijabarkan dalam Piagam Audit Internal, 
tugas utama Audit Internal adalah memberikan Direksi 
penilaian objektif yang independen mengenai kecukupan 
dan keefektifan Sistem Pengendalian Internal yang 
dijalankan Sampoerna. 

Kegiatan-Kegiatan Audit Internal

Demi terselenggaranya kinerja dengan baik, lengkap dan 
tepat waktu, Audit Internal memiliki wewenang sebagai 
berikut:

•	 Akses	langsung	dan	penuh	terhadap	laporan	keuangan,	
arsip dan fasilitas Sampoerna sebagaimana dibutuhkan 
secara wajar untuk menjalankan tanggung jawabnya;

•	 Berkomunikasi	 secara	 langsung	dan	mengadakan	
pertemuan berkala dengan Direksi, Dewan Komisaris 
dan Komite Audit atau para anggotanya; serta

•	 Mengkoordinasikan	 kegiatannya	dengan	 kegiatan	
auditor eksternal Sampoerna.

Sepanjang Tahun Buku 2013, kegiatan-kegiatan Audit 
Internal adalah antara lain:

•	 Menyiapkan	 dan	mengembangkan	 rencana	 audit	
berbas is  r i s iko dengan memper t imbangkan 
lingkungan pengendalian yang ada dan dampak dari 
perubahan-perubahan signifikan terhadap kegiatan 
usaha Sampoerna;

•	 Menerapkan	rencana	audit,	membuat	ikhtisar	temuan	
audit dan merekomendasikan perbaikan terhadap 
bidang-bidang yang diaudit dan melaporkan kepada 
Direksi;

•	 Melakukan	audit	khusus	sebagaimana	diminta	oleh	
Direksi.

Dalam rangka melaksanakan piagam dan tanggung jawab 
Audit Internal secara benar dan baik sejumlah tenaga 
audit/keuangan yang profesional dan berkualifikasi serta 
memiliki pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang 
memadai telah dipekerjakan. Ketua Audit Internal dan tim 
manajemennya mengadakan pertemuan bulanan untuk 
memonitor dan mengevaluasi kualitas penyelesaian yang 
tepat waktu dan pelaporan kegiatan dan temuan audit 
kepada Direksi dan Komite Audit.

Untuk menjaga kemandirian Audit Internal , para 
karyawan Audit Internal tidak terlibat langsung dalam 
melaksanakan dan/atau membuat keputusan terkait 
kegiatan operasional Sampoerna.

Risiko dan Manajemen Risiko

Usaha Sampoerna tidak terlepas dari risiko-risiko yang 
timbul dari pengaruh berbagai faktor eksternal dan 
internal. Faktor eksternal antara lain:

•	 Perubahan	yang	signifikan	atas	peraturan	cukai	dan	
perubahan signifikan pada regulasi industri rokok di 
Indonesia;

•	 Kondisi	ekonomi,	sosial	dan	politik;

•	 Persaingan	usaha;

•	 Perubahan	selera	dan	preferensi	perokok	dewasa;

•	 Rokok	palsu	dan/atau	selundupan;	dan

•	 Devaluasi	mata	uang	Rupiah	Indonesia	terhadap	mata	
uang asing; dan kenaikan suku bunga

Risiko-risiko lainnya antara lain meliputi tuntutan hukum, 
kegagalan peluncuran produk baru, dan fluktuasi harga 
tembakau, cengkih dan bahan baku lainnya.

Sampoerna senantiasa berusaha mengurangi risiko 
usaha melalui pengendalian internal yang efektif 
dan memadai, penyusunan rencana tak terduga dan 
melalui asuransi. Selama Tahun Buku 2013, tidak ada 
tuntutan hukum yang dapat mempengaruhi hasil usaha 
Sampoerna secara signifikan.

Komunikasi Karyawan

Komunikasi dengan karyawan merupakan salah satu aspek 
penting dari tata kelola perusahaan. Untuk kepentingan itu, 
Sampoerna memanfaatkan berbagai media komunikasi, 
seperti majalah triwulanan Lentera, TV Sampoerna, 
Radio Sampoerna, surat elektronik, acara tatap muka 
dengan Presiden Direktur dan anggota Direksi lainnya 
yang dilakukan sedikitnya dua kali setahun yang di sebut 
dengan “Sersan”, kegiatan karyawan, perayaan ulang 
tahun Sampoerna dan pertemuan-pertemuan lainnya.

Sekretaris Perusahaan dan Hubungan Investor

Sekretaris Perusahaan membantu Direksi dalam 
memastikan kepatuhan Sampoerna terhadap peraturan 
dan kebijakan pasar modal, dan memastikan bahwa 
Direksi mendapatkan informasi mengenai perubahan 
peraturan pasar modal beserta implikasinya. Dalam 
menjalankan fungsinya, Sekretaris Perusahaan bekerja 
sama dengan Departemen Hukum dan Divisi Hubungan 
Investor. Sekretaris Perusahaan dan Divisi Hubungan 
Investor memastikan bahwa Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI), PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia, pemegang saham, investor, analis efek 
dan masyarakat pasar modal mendapatkan informasi yang 
memadai sesuai ketentuan pasar modal yang berlaku.

Selama Tahun Buku 2013, Sampoerna mengadakan 
sejumlah aktivitas termasuk paparan publik tahunan dan 
penerbitan rilis media.

Fungsi Sekretaris Perusahaan dijalankan oleh Maharani 
Djody Putri sejak 3 Maret 2010. Beliau memiliki gelar 
sarjana hukum dari Universitas Indonesia dan bergabung 
dengan Sampoerna pada tahun 2008 sebagai Counsel.

Untuk melayani komunikasi online dengan kalangan 
investor, Sampoerna menyediakan alamat surat 
elektronik khusus (investor.relations@sampoerna.com) 
dan situs Web yang dapat diakses melalui http://www.
sampoerna.com.
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Biografi Dewan Komisaris

John Gledhill
Presiden Komisaris

Charles Bendotti
Wakil Presiden Komisaris

RB Permana Agung Dradjattun
Komisaris Independen

Phang Cheow Hock
Komisaris Independen

Goh Kok Ho
Komisaris Independen

Niken Rachmad
Komisaris

John Gledhill bergabung dengan 
PMI pada tahun 1983 ketika mulai 
menduduki jabatan di bagian 
pemasaran dan manajemen dan 
menduduki berbagai jabatan senior 
di bagian penjualan, pemasaran dan 
manajemen umum di afiliasi PMI, 
termasuk di Sampoerna sebagai 
Presiden Direktur sejak tahun 
2009 sampai dengan 2012. Rapat 
Umum Luar Biasa Pemegang Saham 
tanggal 18 Juli 2012 menyetujui 
pengangkatan John Gledhill sebagai 
Presiden Komisaris Sampoerna.

Charles Bendotti memulai karier 
di PMI pada tahun 1999. Selain 
menduduki jabatan sebagai Wakil 
Presiden Komisaris Sampoerna, beliau 
juga menjabat sebagai Vice President 
Human Resources Asia di kantor 
pusat regional PMI di Hong Kong. 
Rapat Umum Luar Biasa Pemegang 
Sagam tanggal 18 Desember 2012 
menyetujui pengangkatan Charles 
Bendotti sebagai Wakil Presiden 
Komisaris Sampoerna. 

Niken Rachmad bergabung 
dengan Sampoerna pada 
tahun 1998 sebagai Head of 
Corporate Communications, 
kemudian menduduki jabatan 
Communications Director dan 
Corporate Affairs Advisor. Beliau 
bergabung dengan Dewan 
Komisaris pada tahun 2011 setelah 
memasuki masa pensiun. Beliau 
memiliki gelar Bachelor of Science 
dari Universitas Gadjah Mada.

Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa pada 18 November 2013 
menyetujui pengangkatan Dr. R.B. 
Permana Agung sebagai Komisaris 
Independen Sampoerna. Beliau 
pernah menduduki sejumlah jabatan 
penting di Kementerian Keuangan 
RI. Jabatan terakhirnya adalah 
Staf Ahli Menteri Keuangan Bidang 
Hubungan Internasional dan Kerja 
Sama Ekonomi. Beliau memiliki gelar 
Doktor di bidang Kebijakan Publik 
dan Master di bidang Keuangan 
Publik dari University of Notre Dame 
di Indiana, AS, dan Master di bidang 
Perdagangan Internasional dan 
Keuangan Publik dari University of 
Illinois di Urbana-Champaign, AS.

Phang Cheow Hock telah bergabung 
dengan Sampoerna selama lebih 
dari 30 tahun. Beliau menjabat 
Shareholders’ Representative dan 
Assistant to the CEO dari tahun 
1978 hingga 1981, dan sebagai Chief 
Operating Officer dari tahun 1990 
hingga 1999, sebelum ditunjuk 
sebagai Komisaris pada tahun 2000 
setelah memasuki masa pensiun.

Goh Kok Ho telah menduduki 
beberapa jabatan senior di 
afiliasi PMI hingga tahun 2001. 
Beliau memiliki gelar Bachelor 
of Economics dari University of 
Malaya. Rapat Umum Pemegang 
Saham pada 27 April 2012 
menyetujui pengangkatan Goh Kok 
Ho sebagai Komisaris.
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Biografi Direksi

Paul Norman Janelle
Presiden Direktur

Andre Dahan
Direktur

Wayan Mertasana Tantra
Direktur

Paul Norman Janelle bergabung 
dengan PMI pada tahun 1991 dan 
kemudian kariernya berkembang 
di beberapa afiliasi PMI, termasuk 
Republik Ceko, Rusia, Indonesia dan 
Hong Kong. Penunjukannya sebagai 
Presiden Direktur Sampoerna disetujui 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa pada tanggal 18 Juli 2012. 
Beliau memiliki gelar Master dalam 
Business Administration and Finance 
dari Webster University, Geneva, 
Switzerland, gelar Bachelor dalam 
Business Administration, dan gelar 
Bachelor of Science dari University of 
Ottawa di Ontario, Kanada.

Andre Dahan bergabung dengan Philip 
Morris Switzerland pada tahun 2003. 
Karier beliau berkembang dengan 
menduduki beberapa jabatan senior 
di bidang pemasaran pada afiliasi 
PMI di Polandia, Hongaria, Republik 
Ceko dan Rusia. Beliau memiliki gelar 
Master of Business Administration dari 
Institut d’Etudes Politiques de Paris, di 
Paris, Prancis dan Bachelor of Arts on 
International Economics dari l’université 
Paris-Sorbonne di Prancis. Beliau 
diangkat sebagai Direktur Sampoerna 
yang bertanggung jawab atas Marketing 
pada RUPS pada tanggal 18 Desember 
2013, menggantikan Shea Lih Goh.

Wayan Mertasana Tantra telah 
bergabung dengan Sampoerna selama 
lebih dari 20 tahun, diawali dengan 
menjadi Sales Supervisor pada salah 
satu afiliasi Sampoerna, dan setelahnya 
menduduki berbagai jabatan yang 
meningkat tanggung jawabnya pada 
divisi Sales. Beliau kini bertanggung 
jawab atas Departemen Sales. Beliau 
memiliki gelar Master dalam bidang 
manajemen dari Universitas Airlangga 
di Surabaya, Indonesia.

Peter Alfred Kurt 
Haase
Direktur

Peter Alfred Kurt Haase 
bergabung dengan PMI 
pada tahun 1997 di Jerman 
dan menjabat Factory 
Manager pabrik PMI di 
Munich dan Berlin, sebelum 
menjabat beberapa 
jabatan manajemen senior 
di afiliasi PMI di Polandia 
dan Belanda. Beliau 
diangkat sebagai Direktur 
Sampoerna dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa pada tanggal 
18 Desember 2012 dan 
bertanggung jawab atas 
Operations. Beliau memiliki 
gelar Diplom-Ingenieur 
dari University of Hanover 
di Hannover, Jerman. 

Mark Ingo 
Niehaus
Direktur

Mark Ingo Niehaus 
bergabung dengan 
PMI pada tahun 1993, 
kemudian kariernya 
berkembang dengan 
menduduki sejumlah 
jabatan senior di Finance 
pada PMI Operations 
Center, Lausanne, Swiss 
dan pada afiliasi PMI di 
Portugal dan Jerman. 
Beliau bertanggung jawab 
atas keuangan dan layanan 
informasi di Sampoerna 
sejak tahun 2011. Beliau 
memiliki gelar Diploma 
dari University of Applied 
Science Bremen, Jerman 
dan Bachelor of Business 
Administration dari Leeds 
Metropolitan University di 
Leeds, Inggris. 

Nikolaos 
Papathanasiou
Direktur

Nikolaos Papathanasiou 
bergabung dengan PMI 
pada tahun 2002 di Philip 
Morris Hellas, Yunani. Karier 
beliau berkembang dengan 
menduduki sejumlah jabatan 
senior di beberapa afiliasi 
PMI dalam bidang Finance, 
Business Development, dan 
Corporate Affairs. Beliau 
diangkat sebagai Direktur 
Sampoerna dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa 
pada tanggal 18 Desember 2012 
dan bertanggung jawab atas 
Corporate Affairs. Beliau memiliki  
gelar Bachelor of Science 
in Accounting and Finance 
dan gelar Master of Business 
Administration in International 
Banking and Finance dari 
University of Birmingham di 
Birmingham, Inggris. 

Yos Adiguna 
Ginting
Direktur

Yos Adiguna Ginting 
memulai karier di 
Sampoerna pada tahun 
2002 sebagai Organization 
Development Specialist. 
Karier beliau berkembang 
dengan menduduki 
beberapa jabatan 
penting di Sampoerna 
dan afiliasi PMI. Beliau 
diangkat sebagai 
Direktur Sampoerna yang 
bertanggung jawab atas 
External Affairs pada RUPS 
Luar Biasa pada tanggal 
18 Desember 2012. Beliau 
memiliki gelar Bachelor 
of Science in Chemistry 
dan gelar Ph.D di bidang 
Theoretical Chemistry dari 
University of Tasmania di 
Tasmania, Australia.
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Laporan Dewan Komisaris

Tahun 2013 merupakan tahun penting bagi Sampoerna 
karena bertepatan dengan peringatan hari jadi 
Sampoerna yang ke-100. Dapat kami sampaikan 
pula bahwa Sampoerna berhasil mempertahankan 
momentum pertumbuhan dengan mencapai volume 
penjualan rokok sebesar 1 1 1 ,3 mil iar batang. Di 
antara sejumlah pencapaian di berbagai aspek, kami 
berhasil memperkokoh posisi Sampoerna di industri 
rokok Indonesia dan membukukan pangsa pasar 
sebesar 36,1%***. Pencapaian tersebut mencerminkan 
kemampuan kami dalam menghadapi dinamika pasar 
yang berubah dan portofolio produk Sampoerna yang 
kompetitif. Kelompok merek utama dalam portofolio 
produk Sampoerna mencatatkan pertumbuhan volume 
yang kuat dan mempertahankan posisi dalam daftar 10 
merek teratas pasar rokok Indonesia.  

Kami memegang teguh komitmen terhadap pengelolaan 
finansial yang baik dan perbaikan terus-menerus, sehingga 
menghasilkan peningkatan produktivitas di seluruh bagian 
organisasi dan menopang kapasitas Sampoerna untuk 
terus menunjukkan pertumbuhan secara jangka panjang.

Satu faktor keberhasilan penting bagi masa depan 
Sampoerna adalah para karyawan. Kami berkomitmen 
untuk mengembangkan para karyawan dalam seluruh 
jenjang karier mereka, agar mereka mampu mewujudkan 
kinerja dan pencapaian terbaik sesuai potensi yang dimiliki. 
Hal ini dilakukan melalui program-program pelatihan dan 
pengembangan yang dilakukan secara berkesinambungan 
serta berbagai penugasan internasional. Kami membangun 
kemampuan dan kepemimpinan para karyawan serta 
menarik para profesional terbaik yang ada.

Melalui komitmen kami untuk menjadi warga usaha 
yang bertanggung jawab, kami senantiasa menyuarakan 
pandangan kami mengenai hal-hal penting, seperti 
regulasi tembakau, tata kelola perusahaan dan kebijakan 
fiskal, sehingga menunjang visi kami dalam mendukung 
tujuan kesehatan masyarakat maupun pemerintah. Kami 
akan senantiasa mempertahankan komitmen yang kokoh 
kepada masyarakat dengan menghasilkan dampak 
positif yang langsung dan berkelanjutan di mana pun 
kami beroperasi. 

Kami juga memper tahankan komitmen da lam 
melaksanakan dan menjalankan kegiatan usaha yang 
bersandar pada tata kelola perusahaan yang baik dengan 
standar kepatuhan hukum, perilaku bertanggung jawab 
dan integritas yang setinggi-tingginya, dengan tujuan 
memastikan perlindungan yang kuat dan efektif bagi 
seluruh pemangku kepentingan Sampoerna. Tugas-
tugas Dewan Komisaris didukung oleh Komite Audit dan 
Komite Nominasi dan Remunerasi, yang fungsi-fungsinya 
dijabarkan pada bagian khusus di Laporan Tahunan ini.

Kami juga ingin menyambut Dr. R. B. Permana Agung 
Dradjattun sebagai Komisaris Independen Sampoerna, 
yang pengangkatannya dilakukan di bulan November 
2013. Sebagai penutup, kami ucapkan terima kasih yang 
tulus kepada semua karyawan Sampoerna atas kerja 
keras dan dedikasi mereka kepada Sampoerna, kepada 
Direksi atas kepemimpinan dan semangat mereka 
meraih kesempurnaan, kepada para pemegang saham, 
mitra usaha, perokok dewasa dan Pemerintah RI atas 
penghargaan dan dukungannya bagi Sampoerna.

Tahun lalu cukup banyak tantangan yang dihadapi. Di tengah ketidakpastian kondisi ekonomi 
dunia, Indonesia sendiri dihadapkan dengan lonjakan inflasi yang dipicu oleh kenaikan harga bahan 
pangan dan BBM, depresiasi mata uang Rupiah dan kenaikan suku bunga*. Namun demikian, 
prospek ekonomi Indonesia tetap positif dan kuat dengan pertumbuhan PDB yang diperkirakan 
mencapai 5,7%**, berkat tingkat permintaan domestik yang tinggi, pertumbuhan investasi, stabilitas 
politik dan kepercayaan konsumen yang positif.

* Indikator ekonomi RI menurut data Biro Pusat Statistik
** Estimasi pertumbuhan PDB 2013 menurut Global Insight January 2014
*** Angka pangsa pasar berdasarkan Nielsen retail audit
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Laporan Direksi

Secara keseluruhan, kinerja portofolio kami untuk tahun 
2013 menunjukkan pertumbuhan berkelanjutan. Pada 
portofolio sigaret kretek mesin (SKM), Sampoerna 
A, merek terdepan di pasar Indonesia, menunjukkan 
pertumbuhan 6,0% dari tahun sebelumnya. Kami juga 
meluncurkan produk baru bagi perokok dewasa, yaitu 
A Gold, sebagai bagian dari keluarga Sampoerna A. U 
Mild, dengan pertumbuhan volume tertinggi di seluruh 
portofolio merek kami, menyumbangkan 3,5 miliar 
batang pada volume keseluruhan Sampoerna, meningkat 
35,6% dari tahun sebelumnya. Dji Sam Soe Magnum, 
merek perpanjangan Dji Sam Soe, kembali menunjukkan 
pertumbuhan volume yang sangat mengesankan 
dengan kenaikan 81,0% dari tahun sebelumnya, atau 
sebanyak 1,4 miliar batang. Sejalan dengan tren jangka 
panjang penurunan segmen sigaret kretek tangan (SKT) 
yang berlangsung di pasar, portofolio SKT Sampoerna 
mengalami penurunan volume maupun pangsa pasar. 
Namun demikian, portofolio SKT kami mempertahankan 
posisi teratas di segmen SKT. Sebagai pemimpin segmen 
sigaret putih mesin (SPM), Marlboro menunjukkan 
pertumbuhan 11,1%, atau meningkat 1,6 miliar batang. 
Bersama merek-merek kami yang lain, secara keseluruhan 
Sampoerna mencatat volume penjualan sebesar 111,3 
miliar batang pada tahun 2013.

Selama tahun 2013, kami secara konsisten berfokus 
pada Peta Strategi yang menurut pandangan kami 
mampu menjaga organisasi selalu searah dan konsisten 
dalam mencapai kinerja usaha yang berkelanjutan. 
Kami memandang para karyawan sebagai aset terbesar 
dan salah satu kunci keberhasilan masa depan. Kami 
berkomitmen terhadap perkembangan para karyawan 
di setiap jenjang karier mereka untuk memastikan 
tumbuhnya kapasitas kepemimpinan. Kami berbesar 
hati melihat kemajuan yang dilaporkan pada Survei 
Pendapat Karyawan PMI, yang menunjukkan peningkatan 
yang pesat pada dua dimensi penting yaitu Managerial 
Effectiveness dan Engagement.

Kami menghargai keragaman karena menyadari 
pentingnya hal tersebut dalam kesuksesan kami. Salah 
satu fokus utama dalam hal ini adalah dalam meningkatkan 
partisipasi perempuan pada semua tingkatan organisasi. 
Tahun ini kami membentuk Sampoerna Women 
Community. Hal ini menunjukkan komitmen kami dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang menghormati, 
menghargai, merayakan dan memanfaatkan sebaiknya 
setiap perbedaan yang ada di Sampoerna.

Kepatuhan dan integritas pada organisasi terus menjadi 
dasar kesuksesan dan kelangsungan usaha. Adanya 
sebuah tim kepatuhan khusus memastikan keefektifan 
komunikasi serta memonitor dan memfasilitasi inisiatif 
kepatuhan di semua bidang, termasuk iklan dan 
pemasaran, hubungan pemerintahan, fiskal, manajemen 
arsip dan kontribusi amal.

Perkembangan dan prestasi mengesankan yang 
ditunjukkan Sampoerna telah diakui melalui berbagai 
penghargaan yang diperoleh, termasuk “Indonesia’s Best 
Public Company Award” dari Majalah SWA, “Indonesia’s 
Most Admired Companies” dari Majalah Fortune 
Indonesia serta sembilan penghargaan bergengsi lain 
selama tahun 2013.

Akhirnya, kami ucapkan selamat datang kepada 
Andre Dahan sebagai anggota Direksi. Kami juga ingin 
menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada 
seluruh karyawan atas komitmen dan prestasi mereka 
yang mengesankan, para mitra usaha dan perokok dewasa, 
dan kepada para pemegang saham atas dukungan dan 
keyakinan mereka terhadap masa depan kami.

Tahun 2013 merupakan tahun yang sangat penting bagi Sampoerna, dengan dirayakannya Hari 
Ulang Tahun Sampoerna yang ke-100 dan dilihat dari kinerja usaha yang positif. Pencapaian yang 
ditorehkan dalam pertumbuhan penjualan dan pendapatan, dibarengi dengan fokus strategi yang 
jitu, memperkuat posisi Sampoerna sebagai pemegang pangsa pasar teratas, yang untuk tahun 
2013 tercatat sebesar 36,1%*.

*Pangsa pasar berdasarkan hasil Nielsen Retail Audit
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Laporan Komite Audit

Sebagaimana dinyatakan dalam Piagam Komite Audit, Komite Audit (Komite) bertugas untuk 
membantu Dewan Komisaris (Komisaris) Sampoerna dalam memenuhi tugas dan tanggung 
jawabnya. Tanggung jawab Komite meliputi review atas laporan keuangan Sampoerna, pekerjaan 
auditor internal, implementasi manajemen risiko dan kepatuhan terhadap peraturan pasar modal 
dan peraturan lain. 

Aktivitas Komite Audit

Komite melakukan aktivitasnya berdasarkan rencana 
kerja tahunan yang telah disepakati. Dalam rangka 
pemenuhan peranan dan tanggung-jawabnya, sejumlah 
laporan dan dokumen telah ditelaah, dan pertemuan 
serta diskusi-diskusi telah dilakukan secara reguler. 
Laporan-laporan yang telah direview meliputi laporan 
audit internal dan eksternal.

Komite melakukan pertemuan sebanyak sembilan kali 
antara 1 April 2013 hingga tanggal ditandatanganinya 
laporan ini. Sebagian besar pertemuan turut dihadiri oleh 
para anggota Direksi, Kepala Audit Internal, Sekretaris 
Perusahaan, serta para Pejabat Bagian Legal dan Pajak 
yang hadir sebagai undangan. Pertemuan dengan Kepala 
Audit Internal dilakukan untuk membahas laporan-
laporan dan temuan audit internal, serta untuk menilai 
efektivitas fungsi pengendalian internal. Pertemuan 
dengan Direktur yang menangani keuangan dan 
layanan informasi dan Pejabat Bagian Legal dilakukan 
untuk memastikan keandalan informasi keuangan dan 
kepatuhan dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Komite telah melakukan tiga kali pertemuan dengan 
auditor eksternal. Dalam pertemuan tersebut, Komite 
telah menelaah pekerjaan dan independensi auditor 
eksternal, termasuk dalam jasa selain audit.

Selama tahun berjalan, Komite mengunjungi Kantor 
Penjualan Regional/Area, penyalur grosir, Key Account, 
penyalur eceran di Jakarta, Bogor, Jogjakarta, Solo, Ambon 
dan Palembang; aktivitas pembelian cengkih di Bali.

Di bawah ini disajikan hal-hal yang telah dibahas dalam 
penelaahan, pertemuan dan diskusi yang dilakukan.

Laporan Keuangan

Komite telah menelaah dan mendiskusikan dengan 
manajemen dan auditor eksternal, kebijakan dan 
prosedur akuntansi Sampoerna, laporan keuangan 
interim dan laporan keuangan tahunan auditan untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013 yang 
disampaikan kepada otoritas pasar modal, diterbitkan 
pada surat kabar nasional dan dimasukkan dalam Laporan 
Tahunan. Diskusi ditekankan pada penyajian yang wajar, 
kesesuaian dan kepatutan faktor pertimbangan serta 
ketepatan kebijakan pokok akuntansi yang digunakan 
dalam penyusunan laporan keuangan. Komite merasa 
puas dengan jaminan yang diberikan oleh auditor 
eksternal bahwa laporan keuangan telah disusun dan 
disajikan dengan baik sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia. 

Audit Internal

Komite telah menelaah program dan rencana kerja 
Audit Internal untuk tahun 2013 dan memantau 
perkembangannya secara reguler. Komite merasa puas 
dengan kemajuan yang dicapai dalam implementasi 
manajemen risiko dan pengendalian internal berkenaan 
dengan implementasi Sarbanes-Oxley Act. 

Auditor Eksternal

KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan, anggota fima dari 
PricewaterhouseCoopers, telah ditunjuk kembali sebagai 
auditor eksternal untuk mengaudit laporan keuangan 
Sampoerna untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2013. Dalam pertemuan yang telah dilakukan dengan 
auditor eksternal, Komite menelaah dan merasa puas atas 
efisiensi dan keefektifan pekerjaan yang dilakukan auditor 
eksternal serta evaluasi yang dilakukan atas kecukupan 
pengendalian internal Sampoerna. Komite telah mendapat 
kepastian bahwa tidak ada pembatasan lingkup pekerjaan 
auditor, dan bahwa semua risiko yang signifikan telah 
dipertimbangkan dalam audit yang dilakukan.  

Kepatuhan terhadap Hukum dan Peraturan 
Perundangan

Komite telah bertemu dengan Pejabat Bagian Legal 
untuk membicarakan perubahan, perkembangan dan 
kepatuhan Sampoerna terhadap berbagai peraturan, 
regulasi dan undang-undang terkait kegiatan usaha 
Sampoerna. Pejabat Legal Sampoerna telah menyatakan 
kepada Komite bahwa tidak ada perkara dan tuntutan 
hukum penting terhadap Sampoerna, baik dari pihak 
dalam maupun luar Sampoerna. 

Lain-lain

Komite telah membahas dengan Pejabat Bagian Legal 
dan Pajak Sampoerna mengenai transaksi-transaksi 
benturan kepentingan yang diusulkan dan/atau telah 
diimplementasikan selama tahun 2013.

Kami merasa berduka cita atas wafatnya Ronny 
Kusuma Muntoro pada tanggal 23 Juli 2013. Kami turut 
berbelasungkawa kepada Ibu Muntoro dan Keluarga. 
Sebagai pengganti beliau, Hanafi Usman telah diangkat 
sebagai anggota baru komite audit pada 18 Desember 2013.

Phang Cheow 
Hock
Ketua

Goh Kok Ho
Anggota

Hanafi Usman
Anggota



PT HM Sampoerna Tbk.20



Laporan Tahunan 201321

Lingkungan Regulasi & Fiskal

Pemerintah RI menerbitkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan 
yang Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau 
Bagi Kesehatan pada bulan Desember 2012, yang antara 
lain mengatur pembatasan iklan, sponsor dan promosi 
produk tembakau yang lebih ketat. Kami menyambut 
baik adanya ketentuan mengenai larangan penjualan 
terhadap anak (berusia di bawah 18 tahun) di regulasi 
tersebut. Sampoerna senantiasa konsisten mendukung 
regulasi yang menyeluruh dan berimbang serta 
mempertimbangkan realita, skala dan sejarah sektor 
tembakau di Indonesia.

Sebagai salah satu wujud dukungan atas regulasi yang 
berlaku, Sampoerna telah meluncurkan program yang 
bekerjasama dengan Sampoerna Retail Community dan 
mitra pedagang lainnya. Program ini bertujuan untuk 
memberikan dan meningkatkan pemahaman mitra 
pedagang mengenai larangan penjualan dan pembelian 
rokok oleh anak, seperti diatur dalam  Peraturan 
Pemerintah No. 109 Tahun 2012.

Pada sisi fiskal, Sampoerna membayar cukai sejumlah 
Rp30,7 triliun dan PPN sebesar Rp6 triliun pada tahun 
2013. Nilai cukai yang dibayarkan Sampoerna memberikan 
kontribusi sebesar 29,6 % dari penerimaan cukai negara 
tahun 2013 dari hasil tembakau sebesar Rp103,6 triliun*, 
dan merupakan salah satu pemberi kontribusi terbesar 
bagi negara dari segi penerimaan cukai.

Industri kretek yang merupakan salah satu kekhasan 
Indonesia memberikan lapangan kerja bagi jutaan 
orang, dan merupakan salah satu sektor penyumbang 
cukai  dan pajak terbesar bagi Pemerintah RI . 
Sampoerna terus merekomendasikan agar Pemerintah 

mempertimbangkan pentingnya perlindungan tenaga 
kerja dalam merumuskan kebijakan cukai di masa depan.

Kementerian Keuangan RI menerbitkan aturan tentang 
perusahaan rokok yang memiliki hubungan keterkaitan. 
Kebijakan baru tersebut, Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) No. 131/PMK 011/2013, berlaku sejak 1 Oktober 2013. 
PMK tersebut menggantikan PMK No. 191/PMK 04/2010 
yang dikeluarkan pada tahun 2010, yang sebelumnya 
juga telah diubah oleh PMK No. 78/PMK 011/2013. PMK 
No. 131/PMK 011/2013 diharapkan akan lebih memperbaiki 
iklim usaha di industri rokok dan menciptakan lingkungan 
usaha yang adil dan persaingan yang sehat bagi semua 
pelaku industri.

Tahun 2014 juga merupakan awal berlakunya pajak 
rokok daerah, sesuai dengan amanat UU No. 28/2009 
tentang pajak dan retribusi daerah. Besaran pajak rokok 
adalah 10% dari tarif cukai dan dibayarkan bersamaan 
dengan pembayaran cukai saat melakukan pembelian 
pita cukai. Terkait dengan berlakunya peraturan pajak 
rokok ini, Menteri Keuangan membuat keputusan untuk 
tidak menaikan tarif cukai di 2014 untuk menghindari 
kenaikan beban pajak yang berlebihan bagi industri 
hasil tembakau. Hal ini sesuai dengan keterangan yang 
termaktub pada bagian penjelasan UU No. 28/2009.

Sampoerna terus mengomunikasikan dukungannya 
untuk menyederhanakan sistem cukai produk hasil 
tembakau. Hal ini sejalan dengan pelaksanaan Roadmap 
Industri Hasil Tembakau yang mempunyai tujuan utama 
penerimaan negara, kesehatan dan perlindungan tenaga 
kerja, khususnya untuk segmen sigaret kretek tangan 
yang mempekerjakan ratusan ribu pekerja.

Sampoerna senantiasa mendukung regulasi tembakau yang wajar dan efektif di Indonesia, untuk 
menjawab kekhawatiran masyarakat terhadap persoalan rokok sekaligus menjamin masa depan 
jutaan anggota masyarakat yang penghidupannya bergantung pada sektor tembakau.

2013 2012 2011

Realisasi Realisasi Realisasi

Pendapatan Cukai Tembakau  
Nasional (Rp. Triliun)

103,6* 90,5** 73,3**

Pembayaran cukai Sampoerna  
(di luar PPn & di luar PMID)

30,7 27,7 19,7

% Kontribusi cukai Sampoerna 29,6% 30,6% 27%

*  Sumber: Direktorat Jenderal Bea & Cukai dalam Sosialisasi Cukai 2014 pada 
tanggal 17 Januari 2014

** Nota Keuangan & RAPBN TA 2014
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MeMberdayakan Masyarakat seteMpat

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Sampoerna mengukur kesuksesan tidak hanya dari perkembangan dan kinerja usaha, tapi juga dari 
kemampuan kami untuk memberikan sumbangsih kepada masyarakat, terutama di tempat-tempat di 
mana para karyawan kami tinggal dan bekerja. Pendekatan ini mendorong program Corporate Social 
Responsibility (CSR) & Contributions kami yang berfokus pada pelestarian lingkungan, penanganan 
bencana, pemberdayaan masyarakat dan pendidikan, serta kegiatan tanggung jawab sosial lain yang 
dilakukan Perseroan kami.

Semua inisiatif CSR Sampoerna dirancang agar dapat memiliki dampak yang langsung dan 
berkelanjutan terhadap masyarakat di sekitar fasilitas produksi, kantor area kami dan di daerah-
daerah penghasil tembakau dan cengkih yang kami gunakan dalam produksi. Melalui Sampoerna 
Volunteers Club, para karyawan juga berpartisipasi dalam berbagai inisiatif dalam membantu 
penanganan masalah ekonomi, pendidikan, sosial dan lingkungan. Selama tahun 2013, dukungan 
Sampoerna terhadap program CSR & Contributions bernilai lebih dari Rp 20 miliar.

Dengan bekerja sama dengan semua pemangku 
kepentingan pada tingkat nasional, regional dan lokal 
(termasuk instansi pemerintah, akademisi, kalangan 
usaha dan masyarakat), Sampoerna mendukung sejumlah 
program kewirausahaan untuk mengembangkan 
usaha kecil dan menumbuhkan usaha yang sudah 
berjalan. Di antaranya adalah dukungan yang diberikan 
melalui Pusat Pelatihan Kewirausahaan Sampoerna 
(PPKS) yang didirikan tahun 2007 di Pasuruan, Jawa 
Timur. Selama lima tahun terakhir, Sampoerna telah 
melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan dan 
memastikan kelangsungan program PPKS. Sampoerna 
juga mendukung program Pemerintah RI untuk membina 
1.500 usaha baru pada tahun 2013. Untuk upaya tersebut, 
Sampoerna menerima penghargaan dari Kementerian 
Koperasi & UKM sebagai salah satu “Tokoh Pengusaha 
dan Pemimpin Perusahaan Penggerak UKM”.

Ikhtisar Kegiatan 2013
•	 Hingga	 saat	 in i , 	 sekitar	 47.000	 orang	 te lah	

mengunjungi PPKS dan sekitar 17.000 orang telah 
berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan yang digelar 
PPKS. Para peserta program pelatihan tersebut 
meliputi karyawan yang masih aktif maupun yang 
telah memasuki masa pensiun, serta pihak binaan 
program pemerintah, sehingga dapat menjangkau 
masyarakat dari berbagai wilayah di Indonesia.

	•	 Sampoerna	juga	melanjutkan	dukungan	bagi	metode	
System of Rice Intensification (“SRI”) yang dimulai sejak 
tahun 2008 dan hingga saat ini telah diterapkan pada 
lahan seluas lebih dari 1.300 ha di Sukorejo, Pasuruan, 
Jember, Probolinggo, Lumajang, Bandung, Tasikmalaya, 
Karawang, Lampung, Bangkalan, Bojonegoro, Madiun, 
Malang, Mojokerto, Kediri dan Bali. Pelatihan metode 
SRI telah diberikan bagi lebih dari 2.600 petani dan 
6.000 buruh tani (ditambah hampir 800 orang kader 
SRI). Dalam program SRI dilakukan juga rehabilitasi 
sekitar 1,9 km saluran irigasi di Pasuruan dan Karawang. 
Tahun ini, program SRI mendapatkan Anugerah Produk 
Pertanian Berdaya Saing dari Kementerian Pertanian 
atas kontribusinya dalam meningkatkan daya saing 
produk pertanian Indonesia.

•	 Pada	 bulan	 September	 2013 ,	 Sampoerna	 dan	
Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Pertanian, Kementerian Pertanian RI, menandatangani 
Nota Kesepahaman untuk bekerja sama dan saling 
mendukung pengembangan pengolahan dan 
pemasaran produk pertanian melalui pengembangan 
agrobisnis dan kemitraan untuk kelompok petani 
menurut peran dan tanggung jawab masing-masing.

	•	 Sebagai	bagian	dari	kontribusi	Sampoerna	kepada	
pedagang, Sampoerna Retail Community melakukan 
program renovasi toko pedagang kecil.

2.40018area ,
Peserta program pengembangan 

kewirausahaan di tahun 2013

di Jember, Karawang, Jombang dan Nganjuk

255 wirausaha mengikuti 
program pengembangan 
di tahun 2013
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bidang pendidikan

Sebagai salah satu pemberi lapangan kerja terbesar di 
Indonesia, Sampoerna berkomitmen untuk berperan 
dalam meningkatkan sistem pendidikan Indonesia. 
Sampoerna mewujudkan komitmen tersebut melalui 
kerja sama dengan Putera Sampoerna Foundation 
dalam mendukung program untuk meningkatkan 
akses pendidikan berkualitas tinggi dan memperbaiki 
kualitas para insan pendidik Indonesia.

Ikhtisar Kegiatan 2013
•	 Setelah	Surabaya,	Pasuruan	dan	Karawang,	Teacher	

Learning Centre (TLC) ke-4 dibuka pula di Lumajang 
dan telah diserahkan kepada Dinas Pendidikan 
Kabupaten Lumajang. Pendirian fasilitas tersebut 
dimaksudkan untuk mendukung upaya pemerintah 
setempat dalam meningkatkan kualitas pengajaran 
bagi lebih dari 300 guru dari sejumlah sekolah 
menengah atas di wilayah tersebut.

	•	 Sampoerna	melanjutkan	 program	 Pemberdayaan	
Pendidik , Kepemimpinan dan Profesionalisme 
Pendidik sebagai dasar pengembangan insan 
penga jar  d i  empat wi layah d i  Jawa T imur.  

Program ini juga mengetengahkan pembangunan 
berkelanjutan yang dihasilkan dari program-program 
sebelumnya di Karawang, Pasuruan dan Surabaya 
untuk program Master Teacher dan Trainer dari 
Teacher Learning Centre yang telah berjalan.

	•	 Lebih	 dari	 3.500	 orang	 penerima	mendapatkan	
materi pengajaran mengenai hak anak untuk 
mengakses pendidikan dan lingkungan kerja yang 
aman melalui program sosialisasi Agriculture Labor 
Practices (ALP). Kegiatan tersebut dilakukan sebagai 
bagian dari acara Gelar Tanam Tembakau dan Gebyar 
Panen Tembakau tahun 2013 yang digelar di delapan 
lokasi (Rembang, Blitar, Pamekasan, Paiton, Jember, 
Bondowoso, Ponorogo dan Jombang). Pada saat 
kegiatan, dilakukan pula pelatihan pengolahan limbah 
plastik bagi istri para petani.

	•	 Sebagai	bagian	dari	upaya	yang	dilakukan	Sampoerna	
untuk menanggulangi keberadaan pekerja anak di 
daerah-daerah penghasil tembakau dan sebagai 
penunjang program ALP, Sampoerna meluncurkan 
After School Program di Lombok Timur. Program ini 
menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 
menyenangkan, bermanfaat dan ramah anak sebagai 
upaya agar anak tidak bekerja di pertanian tembakau 
di waktu liburan sekolah. Dua ratus anak dan 25 guru 
dari dua Sekolah Menengah Pertama di Lombok 
Timur menjadi penerima manfaat program tersebut.

	•	 Sebagai	penunjang	inisiatif	ALP,	1.575	orang	menerima	
informasi mengenai pencegahan pekerja anak 
dan hak anak untuk mengakses pendidikan dalam 
sosialisasi program ALP dan Seminar Education for 
All (EFA). Aktivitas tersebut dilakukan di sembilan 
lokasi (Jember, Jombang, Pamekasan, Lumajang, 
Probolinggo, Ponorogo, Blitar, Lombok Timur dan 
Lampung Timur).

 

Lokasi yang menjadi sasaran program ini adalah 
Jember, Lumajang, Probolinggo, Rembang, Blitar, 
Jombang, Pamekasan, Lampung, Jakarta, Lombok, 
Karawang, Madura, Bondowoso, Ponorogo dan Bali.

1.339
12 

area

Program ini 
menjangkau 
lebih dari  

55 
SMA dan SMK

Beasiswa bagi siswa SMA berprestasi  
dari keluarga tak mampu

1.500
guru, dari

di Lumajang, Probolinggo, Jember dan Pamekasan
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Sampoerna memandang perlunya membina kesiapan 
masyarakat dalam mengurangi risiko bencana alam. 
Pada tahun 2013, tim Sampoerna Rescue (SAR) terus 
berkiprah aktif dalam membangun kesiapan masyarakat 
dan menanggulangi bencana alam.

Ikhtisar Kegiatan 2013
•	 Sejak	diresmikan	pada	tahun	2012,	Sampoerna	Search	

& Rescue Training Center (SARTC) telah memberikan 
pelatihan penanganan darurat dan pengurangan risiko 
bencana warga masyarakat dari berbagai penjuru 
Indonesia.

	•	 Sampoerna	menggelar	 Pekan	Bakti	 Kesehatan	 di	
berbagai wilayah di Jawa, Sulawesi dan Bali. Fokus 
program tersebut adalah memberikan layanan 
kesehatan bagi anggota masyarakat di 25 lokasi, 
termasuk daerah-daerah penghasil tembakau dan 
cengkih. Kegiatan ini dirasakan manfaatnya oleh 
sekitar 6.500 orang di tahun 2013.

•	 Tim	 SAR	 melakukan	 misi	 kemanusiaan	 untuk	
membantu penanganan sejumlah bencana di tahun 
2013, yaitu banjir di Jakarta, Karawang, Bandung, 
Surabaya dan Bojonegoro, gempa bumi di Aceh dan 
erupsi Gunung Sinabung. Dalam misi-misi tersebut, 
tim SAR memberikan layanan medis, pangan dan 
dukungan lain yang dibutuhkan kepada lebih dari 
7.000 orang.

 bidang tanggap darurat bencana

	•	 S ampoe rna 	 me lakukan 	 p rog ram	 pe l a t i han	
pengurangan r i s iko ,  kes iapan bencana dan 
kewaspadaan bencana bagi warga Kabupaten 
Padang Pariaman, Sumatera Barat. Daerah ini memiliki 
populasi yang cukup besar dan risiko tinggi untuk 
terkena bencana gempa dan tsunami. Program area ini 
menunjang inisiatif Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana untuk mewujudkan “Desa Tangguh Bencana” 
dengan memberikan dan merenovasi 65 rumah tahan 
bencana. Sampoerna juga mendukung perwujudan 
ISAB (Indonesia Siaga Aksi Bencana) sebagai 
komunitas siap bencana, dan melakukan pelatihan 
simulasi bencana di Desa Ambung Kapur, Sungai Sarik. 
Lebih dari 2.000 warga Padang Pariaman menerima 
manfaat program ini . Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Kabupaten Padang Pariaman telah 
menetapkan Korong Ambung Kapur sebagai “Desa 
Tangguh Bencana”.

2.00065

650 
orang

mendapatkan pelatihan kesiapan bencana 
dari Sampoerna Rescue di 2013

rumah tahan bencana warga
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Sampoerna memandang pengelolaan lingkungan yang 
baik sebagai komponen penting dalam usaha dan 
dalam memastikan keberlangsungan masyarakat. Kami 
mendukung inisiatif untuk mengurangi risiko bencana 
alam yang dapat mengancam masyarakat dan berisiko 
terhadap pasokan bahan baku, terutama tembakau dan 
cengkih. Program pelestarian lingkungan kami berfokus 
pada kegiatan penanaman pohon dan reboisasi hutan di 
berbagai daerah di Indonesia. 

Ikhtisar Kegiatan 2013
 

•	 Daerah	 yang	 menjadi	 sasaran	 adalah	 Surabaya,	
L a m p u n g ,  Lo m b o k ,  M a ka s s a r,  Pa l e m b a n g , 
Probolinggo dan Lumajang. Kami juga menyediakan 
pelatihan pengembangan dan perawatan bibit bagi 
lebih dari 200 anggota masyarakat di lokasi sasaran. 
Kegiatan tersebut dilakukan sebagai bagian dari 
peringatan HUT Sampoerna ke-100.

	•	 Untuk	mendukung	penghijauan	wilayah	sekitar	lereng	
Gunung Bromo, Sampoerna memberikan 3.000 
pohon pinus ke Desa Ngadisari, Sukapura, Kabupaten 
Probolinggo.

Sampoerna berkomitmen untuk memberikan lingkungan 
kerja yang aman. Kesehatan dan keselamatan kerja 
merupakan prioritas utama, dengan fokus pada area 
kerja yang memadai, pencegahan cedera dan penyakit, 
pencegahan polusi lingkungan dan pengurangan 
ancaman terhadap keselamatan karyawan.  

Keberhasilan komitmen ini bergantung pada keterlibatan 
seluruh karyawan dengan menerapkan praktik-praktik 
terbaik tentang kualitas , l ingkungan, kesehatan, 
keselamatan dan keamanan di perusahaan kami, dengan:

•	 Meminimalkan	 konsumsi	 sumber	 daya	 alam	 dan	
mengurangi dampak lingkungan dalam kegiatan bisnis 
kami; dan

•	 Menggalakkan	kesehatan	dan	keselamatan	kerja	dalam	
melaksanakan kegiatan bisnis, termasuk keselamatan 
armada, keselamatan manufaktur, keselamatan setiap 
penyelenggaraan acara Sampoerna, dan program 
kesehatan kerja.

Sampoerna melakukan pendekatan yang berfokus 
pada konsumen dalam kegiatan penjualan dan 
pemasarannya, dan hal tersebut juga diterapkan pada 
penanganan keluhan konsumen. Keluhan konsumen 
mengenai potensi masalah mutu produk ditangani oleh 
tim Quality Assurance (QA). Tim QA bertugas untuk 
mendokumentasikan dan menganalisis produk terkait, 
serta menghubungi konsumen untuk mengumpulkan 
data yang dibutuhkan bagi proses dokumentasi dan 
pengamatan lebih lanjut sebagai bagian dari proses 
jaminan mutu.

keselaMatan, kesehatan 
dan lingkungan kerja 

keandalan produk  
dan jaMinan Mutu 

pelestarian lingkungan

	•	 Sampoerna	dan	warga	masyarakat	setempat	bekerja	
sama dalam penanaman 30.000 pohon bambu di 
Kecamatan Sikur dan Montong Gading, Lombok. 
Untuk mengantisipasi kekeringan selama musim 
kemarau, pohon-pohon tersebut diharapkan dapat 
memulihkan daerah aliran sungai di sekitar Taman 
Nasional Gunung Rinjani.

	•	 Sampoerna	mendukung	pemulihan	mata	air	Gunung	
Arjuno dengan menanam 27.000 pohon bambu di 
lahan seluas lebih dari 100 hektar dan membuat 100 
sumur resapan untuk meningkatkan konservasi air 
di empat desa (Dayurejo, Bulukandang, Ngadimulyo 
dan Gunting). Program ini juga mencakup inisiatif 
pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan 
pendapatan 100 kepala keluarga dengan menanam 
tanaman produktif (umbi-umbian/tanaman herbal). 
Program ini mendapatkan piagam penghargaan dari 
Kabupaten Pasuruan.

di 7 daerah lingkungan kritis

145.000
penanaman pohon
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Analisis & Pembahasan Manajemen

Berikut ini merupakan penjelasan umum dari tren, peristiwa dan faktor utama yang paling relevan 
terhadap kinerja operasional dan laporan keuangan Sampoerna di tahun 2013. Pembahasan dan 
analisis ini harus dibaca dengan mengacu kepada Laporan Keuangan Konsolidasi beserta catatannya.

Kinerja Operasional

Penjualan dan Volume Bersih Tahun 2013

Jumlah penjualan bersih konsolidasi mencapai Rp75,0 triliun, 
atau 12,6% lebih tinggi dari Rp66,6 triliun yang dicapai di 
tahun 2012. Penjualan rokok di Indonesia menyumbangkan 
99,8% dari penjualan bersih konsolidasi Sampoerna. Kinerja 
yang baik pada bisnis rokok di Indonesia ini didorong 
terutama oleh peningkatan volume penjualan menjadi 111,3 
miliar batang dari 107,7 miliar batang di tahun 2012, serta 
kenaikan harga jual selama tahun 2013. Sampoerna kembali 
memimpin pangsa pasar industri rokok pada tahun 2013 
dengan pangsa pasar sebesar 36,1%.

Keluarga Marlboro menyumbangkan 14,5% dan 13,8% dari 
jumlah volume penjualan rokok dan nilai penjualan bersih 
di Indonesia.

Keluarga Sampoerna A masih menjadi penyumbang terbesar 
terhadap portofolio SKM Sampoerna dengan mencatat 
jumlah volume penjualan sebesar 44,4 miliar batang, 
atau 6,0% lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Keluarga 
Sampoerna A menyumbangkan masing-masing 39,9% dan 
43,0% dari jumlah volume dan nilai bersih penjualan rokok 
Sampoerna di Indonesia dibandingkan 38,9% dan 41,2% 
pada tahun 2012. U Mild adalah penyumbang kedua terbesar 
terhadap portofolio SKM Sampoerna dengan peningkatan 
volume penjualan dan penjualan bersih yang signifikan, 
masing-masing sebesar 35,6% dan 52,4% dibandingkan 
tahun sebelumnya.

Beban Pokok Penjualan
Beban pokok penjualan konsolidasi sebesar Rp54,9 triliun 
di tahun 2013 meningkat 14,2% dibandingkan Rp48,1 triliun 
selama tahun 2012. Peningkatan beban pokok penjualan 
terutama disebabkan oleh peningkatan volume, kenaikan 
harga bahan baku, peningkatan biaya yang disebabkan oleh 
inflasi, dan kenaikan cukai. Marjin laba kotor konsolidasi naik 
menjadi Rp20,1 triliun di tahun 2013 dari Rp18,5 triliun di tahun 
2012, yang disebabkan oleh peningkatan volume penjualan.

Beban Penjualan dan Beban Umum & Administrasi
Jumlah beban penjualan dan beban umum & administrasi 
konsolidasi mencapai Rp5,5 triliun, naik 6,1% dari Rp5,2 
triliun di tahun 2012. Kenaikan tersebut terutama didorong 
oleh peningkatan volume dan kenaikan beban yang didorong 
inflasi seperti terlihat pada beban gaji, upah dan tunjangan 
karyawan. Secara keseluruhan, rasio beban usaha terhadap 
penjualan bersih pada tahun 2013 (7,3%) relatif stabil dan 
tidak berbeda jauh dibandingkan tahun 2012 (7,7%). 

Penghasilan dan Beban Lain-Lain
Penghasilan dan beban lain-lain konsolidasi di tahun 2013 
mencapai Rp70 miliar (beban bersih lain-lain), terutama 
mencerminkan kerugian nilai tukar mata asing dalam 
transaksi, yang berkurang karena adanya pendapatan dari 
penjualan aset tetap.

Penghasilan dan Beban Keuangan
Jumlah penghasilan pada tahun 2013 mencapai Rp49 
miliar, sebagian besar mencerminkan penghasilan bunga 

yang dihasilkan dari kas tunai di bank dan pendapatan dari 
pihak terkait. Total beban keuangan sejumlah Rp69 miliar, 
sebagian besar dihasilkan oleh transaksi pertukaran mata 
uang asing.

Laba yang Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk
Laba yang diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk untuk 
tahun 2013 mencapai Rp10,8 triliun, atau lebih tinggi 8,8% 
dari Rp9,9 triliun yang dicapai pada tahun 2012.

Likuiditas dan Sumber Daya Permodalan

Kas dan setara kas konsolidasi naik dari Rp0,4 triliun pada 
31 Desember 2012 menjadi Rp0,7 triliun pada 31 Desember 
2013, terutama disebabkan oleh kenaikan kas yang 
dihasilkan oleh kegiatan usaha, yang diimbagi sebagian 
oleh kenaikan kas yang digunakan untuk kegiatan investasi 
dan peningkatan pembayaran dividen pada tahun 2013 
dibandingkan tahun 2012.

Arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasional 
naik dari Rp4,1 triliun pada tahun 2012 menjadi Rp10,8 triliun 
pada 2013, terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan 
bersih, diimbangi sebagian oleh kenaikan pembayaran cukai.

Kas bersih yang digunakan pada aktivitas investasi naik dari 
Rp0,9 triliun pada tahun 2012 menjadi Rp1,1 triliun pada tahun 
2013, terutama disebabkan oleh belanja modal yang naik 
sebesar Rp0,7 triliun menjadi Rp1,5 triliun pada tahun 2013.

Aset lancar sebesar Rp21,2 triliun per tanggal 31 Desember 
2013, relatif tidak berubah dibandingkan dengan 31 
Desember 2012 . Peningkatan piutang dagang dan 
persediaan diimbangi dengan penurunan uang muka 
pembelian tembakau. Aset tidak lancar sedikit lebih 
tinggi sebesar Rp6,2 triliun per tanggal 31 Desember 2013 
dibandingkan Rp5,1 triliun pada tanggal 31 Desember 2012. 
Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan belanja 
modal seperti dijelaskan di atas. Secara keseluruhan, jumlah 
aset naik dari Rp26,2 triliun per tanggal 31 Desember 2012 
menjadi Rp27,4 triliun per tanggal 31 Desember 2013.

Liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang per 
31 Desember 2013 masing-masing sebesar Rp12,1 triliun 
dan Rp1,1 triliun, sedikit naik dibandingkan Rp11,9 triliun 
dan Rp1,0 triliun per 31 Desember 2012. Kenaikan tersebut 
terutama disebabkan oleh kenaikan pinjaman, utang cukai 
dan tunjangan pascakerja.

Rasio konsolidasi liabilitas terhadap ekuitas konsolidasi 
per 31 Desember 2013 sedikit turun menjadi 0,17:1 ,0 
dibandingkan 0,18:1 ,0 per 31 Desember 2012. Jumlah 
dividen yang diumumkan di tahun 2013 sebesar Rp9,9 triliun 
(Rp2.269 per saham) dibandingkan Rp7,7 triliun (Rp1.750 
per saham) di tahun 2012. Jumlah pembayaran dividen di 
tahun 2013 dan 2012 masing-masing sebesar Rp9,9 triliun 
dan Rp6,8 triliun.

Transaksi Afiliasi dengan Pihak Terkait
Informasi mengenai transaksi dengan pihak-pihak terkait 
yang dilakukan oleh Sampoerna tertera dalam Laporan 
Keuangan Konsolidasi pada catatan No. 25 - Informasi 
mengenai Pihak Terkait.
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Informasi Anak 
Perusahaan

Saham biasa Sampoerna terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia. Pemegang saham dapat mencari harga 
saham sebelumnya di dalam surat kabar harian Indoesia 
atas nama PT HM Sampoerna Tbk., dan dari firma 
pialang di seluruh dunia. Kode perdagangan saham 
yaitu HMSP.

PT HM Sampoerna Tbk. 
Kantor Pusat
Jl. Rungkut Industri Raya No. 18
Surabaya 60293 – Indonesia
Tel : +62 31 8431 699
Faks : +62 31 8430 986

PT HM Sampoerna Tbk.
Kantor Representatif
One Pacific Place Building, 18th Floor
Sudirman Central Business District (SCBD)
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Lot 3 & 5
Jakarta 12190 – Indonesia
Tel : +62 21 5151 234
Faks : +62 21 5152 234

PT HM Sampoerna Tbk.
Sekretaris Perusahaan & Hubungan Investor
One Pacific Place Building, 18th Floor
Sudirman Central Business District (SCBD)
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Lot 3 & 5
Jakarta 12190 – Indonesia
Email : investor.relations@sampoerna.com
Tel : +62 21 5151 234
Faks : +62 21 5152 234

PT Bursa Efek Indonesia
The Indonesia Stock Exchange Building
Tower 1, 4th Floor
Jl. Jenderal Sudirman, Kav. 52-53,
Jakarta 12190 - Indonesia

Biro Administrasi Efek
PT Sirca Datapro Perdana
Jl. Johar No. 18, Menteng
Jakarta 10340 - Indonesia

Penasihat Hukum
Mochtar Karuwin Komar
Wisma Metropolitan II, 14th Floor
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 31
Jakarta 12920

PT Agasam
PT Perusahaan Dagang dan Industri Panamas
PT Wahana Sampoerna
Jl. Taman Sampoerna No. 6
Krembangan Utara, Pabean Cantian
Surabaya 60163 – Indonesia

PT Asia Tembakau
Jl. Kedung Baruk No. 25
Surabaya 60298 – Indonesia

PT Golf Taman Dayu
PT Taman Dayu
Jl. Raya Surabaya Malang Km. 48
Pasuruan 67156 – Indonesia

PT Handal Logistik Nusantara
Jl. Kalirungkut No. 9-11
Surabaya 60293 – Indonesia

PT Harapan Maju Sentosa
Jl. Berbek Industri I No. 22
Waru, Sidoarjo 61256 – Indonesia

PT Persada Makmur Indonesia
PT Union Sampoerna Dinamika
One Pacific Place Building, 18th floor
Sudirman Central Business District (SCBD)
Jl. Jenderal Sudrman Kav. 52-53, Lot 3 & 5
Jakarta 12190 – Indonesia

PT Sampoerna Printpack
Jl. Rungkut Industri Raya No. 18
Surabaya 60293 - Indonesia

Sampoerna International Pte.Ltd.
c/o Allen & Gledhill LLP
One Marina Boulevard #28-00,
Singapore 018989

Sampoerna Tabacos America Latina Ltda.
Avendia Jurubatuba No. 261
Vila Cordeiro, CEP 04583-100
Sao Paulo - Brazil

Sterling Tobacco Corporation
c/o Ponce Enrile Reyes &
Manalastas Law Office
3rd floor, Vernida IV Bldg,
Alfaro Street, Salcedo Village 1227
City of Makati - Philippines
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Informasi Pendaftaran dan Perdagangan Saham

2013 Rata-rata 
Volume Harian Tertinggi Terendah Harga 

Penutup

Jan-Mar 8.561 84.500 59.100 84.500

Apr-Jun 7.778 88.000 80.500 85.000

Jul-Sep 14.896 85.000 61.000 65.400

Okt-Des 8.114 68.400 59.950 62.400

2012 Rata-rata 
Volume Harian Tertinggi Terendah Harga 

Penutup

Jan-Mar 19.492 53.500 39.000 53.200

Apr-Jun 27.024 55.750 48.650 51.700

Jul-Sep 13.041 52.750 49.200 52.600

Okt-Des 14.300 59.900 52.200 59.900

Sumber: PT Bursa Efek Indonesia

2013 Jumlah Saham 
Yang Beredar*

Harga 
Penutup* Kapitalisasi Pasar

Jan-Mar 4.383.000.000 84.500 370.364.000.000

Apr-Jun 4.383.000.000 85.000 372.555.000.000

Jul-Sep 4.383.000.000 65.400 286.648.000.000

Okt-Des 4.383.000.000 62.400 273.499.000.000

2012 Jumlah Saham 
Yang Beredar*

Harga 
Penutup* Kapitalisasi Pasar

Jan-Mar 4.383.000.000 53.200 233.175.600.000.000

Apr-Jun 4.383.000.000 51.700 226.601.100.000.000

Jul-Sep 4.383.000.000 52.600 230.545.800.000.000

Okt-Des 4.383.000.000 59.900 262.541.700.000.000

Sumber: PT Bursa Efek Indonesia

Harga Saham Historis

Kapitalisasi Pasar
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Direksi

Dewan Komisaris dan Direksi menyatakan bahwa Dewan Komisaris
dan Direksi bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan

2013 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.

John Gledhill
Presiden Komisaris

Charles Bendotti
Wakil Presiden Komisaris

RB Permana Agung Dradjattun
Komisaris Independen

Phang Cheow Hock
Komisaris Independen

Goh Kok Ho
Komisaris Independen

Niken Rachmad
Komisaris

Paul Norman Janelle
Presiden Direktur

Andre Dahan
Direktur

Wayan Mertasana Tantra
Direktur

Peter Alfred Kurt Haase
Direktur

Mark Ingo Niehaus
Direktur

Nikolaos Papathanasiou
Direktur

Yos Adiguna Ginting
Direktur

Dewan Komisaris





PT HM Sampoerna Tbk.
Kantor Pusat
Jl. Rungkut Industri Raya No. 18
Surabaya 60293 - Indonesia
Phone : +62 31 8431 699
Fax : +62 31 8430 986

www.sampoerna.com


